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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi berkembang dengan pesat. Mobilitas  manusia 

yang tinggi menyebabkan pesatnya perkembangan teknologi. Saat ini dikalangan 

remaja sedang ramai-ramainya trend foto selfie. DiIndonesia, khususnya 

dikalangan remaja, selfie merupakan hal yang tidak boleh ketinggalan. 

Mengambil gambar diri sendiri, maupun bersama banyak orang, atau bisa juga 

melalui cermin yang menjadi ciri khas foto selfie. Objek foto ini biasanya hanya si 

fotografer atau beberapa orang yang bisa dijangkau oleh fokus kamera. Demam 

selfie menjadi wabah dunia, seakan mengubah kegemaran remaja saat ini yang 

cenderung tampil sangat percaya diri dihadapan kamera. 

Demam potret diri yang semakin menjalar dengan berbagai macam 

ekspresi membuktikan bahwa banyak orang yang semakin mengagumi dirinya 

sendiri. Selfie merupakan sarana untuk mengenal diri, melalui rasa penasaran 

terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan berbagai ekspresi berbeda. Dalam 

interaksi sosial sehari-hari, kita banyak melihat dan menginterpretasikan wajah 

serta ekspresi wajah orang lain. Namun demikian, kita jarang melihat wajah 

sendiri. Selfie juga merupakan cara baru untuk berkomunikasi yang bisa diterima 

secara luas, untuk menunjukkan kepada orang betapa hebatnya diri kita, dan untuk 

menarik perhatian karena sekarang ini sebagian besar orang bertemu dan 

berkomunikasi. 
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Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian pada penelitian ini. 

Mahasiswa merupakan Masa remaja akhir. Masa remaja merupakan masa transisi 

atau peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu 

mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak 

jelas adalah perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai 

bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas 

reproduksi.
1
 Secara psikolgis kedewasaan adalah keadaan dimana sudah ada ciri-

ciri tertentu pada seseorang yang ditandai dengan kemampuan seseorang untuk 

menganggap orang atau hal lain sebagai bagian dari dirinya sendiri juga. Di 

samping itu, juga adalah berkembangnya ego ideal berupa cita-cita, idola dan 

sebagainya yang menggambarkan bagaimana wujud ego (diri sendiri) di masa 

depan. 
2
 

 Usia remaja adalah usia yang masing sangat labil karena remaja 

merupakan masa transisi menuju kedewasaan. Jadi semua yang dipikirkan dan 

dilakukan belum benar-benar matang karena banyaknya pengaruh dari lingkungan 

dan budaya luar yang membuat pikirian dan perilaku remaja tersebut berubah-

ubah. Dilihat dari proses kognitifnya melibatkan perubahan pemikiran dan 

intelegensi individu. Ada juga proses sosioemosional yang melibatkan perubahan 

dalam hal emosi, kepribadian, relasi dengan orang lain, dan konteks sosial. 

Menanggapi perkataan orang tua, agresi terhadap kawan-kawan sebaya, 

                                                             
1
 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Refika Aditama, 2009), hal 28 

2
 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Cetakan 

ke-15, Januari, 2012), hal 81-82 
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kegembiraan dalam pertemuan sosial dan semuanya yang mencerminkan proses 

sosio-emosional dalam perkembangan remaja.
3 

 
Hal ini ternyata berpengaruh pada perubahan nilai seseorang. Kebiasaan 

mengabaikan orang lain karena terlalu fokus pada ponsel memang sudah menjadi 

fenomena umum yang sering terjadi. Kebiasaan ini bahkan sudah memiliki nama 

sendiri, “phubbing”. Hal ini ditunjukkan dengan cara mengkomunikasikannya 

kepada orang lain baik itu berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. 

Ketergantungan yang berlebihan kepada teknologi dapat menjadi masalah bagi 

seluruh kelompok usia dan menyebabkan kehancuran hubungan antar manusia. 

Jumlah waktu yang dihabiskan untuk kontak langsung dengan kehidupan nyata 

yaitu hubungan langsung dengan orang lain akan semakin berkurang.  

Atas dasar hal tersebut, peneliti antusias untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai motif pelaku selfie yang menjadi judul dalam penelitian ini. Motif 

pelaku selfie menjadi topik yang sangat menarik untuk diangkat karena selfie 

merupakan hal yang sangat dekat dengan aktifitas remaja pada era teknologi 

media modern ini. Kecanggihan teknologi dalam gadget yang sedang berkembang 

membuat selfie menjadi aktifitas yang sangat digemari oleh remaja. hal tersebut 

semakin diperkuat dengan adanya media aplikasi foto seperti camera 360, camera 

B612, camera retrica, candy camera dll. Dan juga semakin diperkuat dengan 

menjamurnya media media popular seperti instagram, facebook, twitter, dan 

aplikasi komunikasi seperti BBM (Blackberry Mesangger) sebagai media 

                                                             
3
 Jhon W. Santrock, “Remaja”, (Jakarta : Erlangga, 2007), hal 19 
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publikasi selfie yang telah dilakukan. Sehingga motif pelaku selfie menjadi sangat 

unik dan menarik di kaji lebih dalam oleh peneliti. 

Dalam era modern seperti saat ini, cara dalam menyampaikan pesan atau 

berkomunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan banyak cara. Hal tersebut 

membuat keberadaan teknologi mejadi pilihan baru sebagai cara menyampaikan 

pesan pada era ini. Tak hanya dengan verbal saja, kini melalui media sosial 

menyampaikan pesan dapat dilakukan dengan non verbal menggunakan simbol-

simbol. Simbol yang diberikan dalam aktifitas selfie ini biasanya dapat berupa 

gambar-gambar atau karakter pola senyum yang memiliki makna-makna yang 

mampu di tafsir khalayak umum. 

Keberadaan selfie yang sangat erat kaitannya dengan fenomena baru 

dikalangan mahasiswa dalam keberkembangan teknologi dan informasi membuat 

selfie menjadi aktifitas yang dekat dan sering sekali di jumpai pada kalangan 

mahasiswa. Terlebih mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal ini mendasari peneliti 

untuk melakukan penelitian di tempat yang memiliki kecenderungan dibiasakan 

dengan penanaman nilai-nilai keagamaan serta nilai-nilai positif lainnya. 

Sehingga peneliti dapat melihat bagaimana dan sejauh apakah pelaku selfie 

memiliki motif yang mampu memberikan perubahan perilaku terhadap 

lingkungannya. Maka atas dasar itu, peneliti mengambil Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi sebagai lokasi yang dituju untuk melakukan penelitian. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi tersebut dianggap layak untuk di teliti karena memenuhi 
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kriteria untuk di teliti dalam penelitian ini. Sasaran yang di tuju peneliti adalah 

mahasiswa prodi ilmu komunikasi angkatan 2012.  

Dari fakta di atas terlihat ada hal menarik tentang motif pelaku selfie yang 

dalam hal ini penelitian tersebut dilakukan di lingkungan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hal ini penulis membahas 

melalui suatu penelitian yang berjudul “Motif Komunikasi pelaku selfie 

mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dibuat beberapa 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini yakni :  

1. Apa yang menjadi alasan mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 

2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

melakukan selfie? 

2. Apa yang menjadi tujuan mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 

2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

melakukan selfie? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan alasan Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 

angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang suka melakukan selfie. 

2. Untuk mendeskripsikan tujuan Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 

angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang suka melakukan selfie. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan atas fokus kajian dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori, dan menjadi tambahan referensi untuk kajian-kajian 

gaya komunikasi terutama pada pendekatan komunikasi. Agar terus 

menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmunya. Mampu 

menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan suatu gejala. Serta 

membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada obyek 

yang diteliti. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi organisasi : penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

mengenai gaya komunikasi organisasi dalam menciptakan interaksi 

dan komunikasi yang berjalan secara efektif. Sehingga dapat dijadikan 

dasar atau pertimbangan dalam aktivitas komunikasi organisasi ke 

depan. 

b. Bagi penulis : penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta 

pengalaman secara langsung tentang fakta di lapangan dengan teori 

yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan. 

c. Bagi kalangan akademis : penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi, masukan dan menambah wacana keilmuan komunikasi. 

Memahami gaya berkomunikasi mereka ketika saling berinteraksi, 

mampu menciptakan dan mempertahankan gaya komunikasi personal 

sebagai ciri khas pribadinya. 

 

E. Kajian Hasil Penelitian Sebelumnya 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari referensi 

hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan pada focus penelitian yang 

ingin diteliti. Adapun penelitian terdahulu yang dapat digunakan referensi 

yakni sebagai berikut: 

1.         Rifqie Silvana Firdausi (2015) dengan judul penelitian “Selfie dan 

perubahan nilai pada remaja (Studi kasus selfie di lingkungan santri 

pondok pesantren mahasiswa aljihad,an-nur, dan an-nuriyah Surabaya)”. 
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Dalam skripsi ini menjelaskan tentang analisa terhadap Selfie dan 

perubahan nilai pada remaja di lingkungan santri pondok pesantren 

mahasiswa aljihad,an-nur, dan an-nuriyah Surabaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi dengan metode studi Psikologi 

komunikasi. Informan utama dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 

aljihad,an-nur, dan an-nuriyah Surabaya. Sumber data diperoleh dari 

wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori ekologi media / Technological Determinism dan teori 

behaviorisme dengan format studi psikologi komunikasi. 

        Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui selfie melalui 

new media, (2) untuk mengetahui perubahan nilai. 

Persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai selfie. 

Sedangkan dari segi perbedaan adalah skripsi ini meneliti tentang Selfie 

dan perubahan nilai pada remaja di lingkungan santri pondok pesantren 

mahasiswa aljihad,an-nur, dan an-nuriyah Surabaya dan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah meneliti tentang Motif Komunikasi 

Pelaku Selfie Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
4
 

                                                             
4 Hasil penelitian oleh Rifqie Silvana Firdausi “Selfie dan perubahan nilai pada remaja (Studi 

kasus selfie di lingkungan santri pondok pesantren mahasiswa aljihad,an-nur, dan an-nuriyah 

Surabaya), UIN Sunan Ampel Surabaya 
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2.         Endzico Januar Tanasa (2015) dengan judul penelitian “Studi 

Kualitatif Motif & Kepuasan penggunan Foto Selfie dalam akun 

Instagram” . 

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang analisa terhadap Studi 

Kualitatif Motif & Kepuasan penggunan Foto Selfie dalam akun 

Instagram. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

Informan utama dalam penelitian ini merupakan remaja, yang memiliki 

akun instagram yang aktif dan melakukan foto selfie. Sumber data 

diperoleh dari wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teori use and gratification. 

        Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pemahaman 

peng-upload foto selfie tentang foto selfie, (2) untuk mengetahui pada 

level teks Foto selfie macam apa yang tergambar dalam akun instagram 

yang terkait dengan motif menurut McQuail, Blummer, dan Brown, (3) 

alasan meng-upload foto selfie dalam akun Instagram, (4) kepuasan 

penggunaan foto selfie sebelum saat-sesudah di unggah ke akun instagram. 

Persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai Motif & 

Kepuasan penggunan Foto Selfie. Sedangkan dari segi perbedaan adalah 

skripsi ini meneliti tentang Motif & Kepuasan penggunan Foto Selfie 

dalam akun instagram dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah meneliti tentang Motif Komunikasi Pelaku Selfie Mahasiswa Prodi 
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Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya.
5
 

 

F. Definisi Konsep 

Definisi konsep berfungsi sebagai kerangka acuan peneliti di dalam 

mendesain instrumen penelitian. Sehingga peneliti memberikan batasan 

definisi yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Motif Komunikasi 

Motif Komunikasi adalah sebab-sebab yang mendorong manusia 

menyampaikan pesan kepada manusia lain. Dengan berprinsip pada 

paradigm komunikasi ketiga yang menjadi kajian ilmu komunikasi pasti 

mengandung unsur kesengajaan. Namun, karena manusia terdiri dari alam 

sadar dan tidak sadar, derajat kesengajaannya sulit ditentukan. Manusia 

berusaha menyampaikan pesan karena ia memiliki motif. Hanya saja, ada 

motif-motif yang disadari karena datang dari alam sadar dan karenanya 

bersifat proaktif, relatif terencana. Namun, terdapat pula motif-motif yang 

tidak disadari, datang dari alam bawah sadar, yang muncul seketika, 

reaktif, dan relatif tidak terencana. Karena itulah, derajat kesengajaan sulit 

ditentukan sebagaimana dinyatakan paradigma ketiga. Yang pasti, tanpa 

motif tidak akan ada pesan yang menjadi kajiaannya. Karena itu, setiap 

tingkah laku manusia punya potensi komunikasi. Namun, tidak semua 

tingkah laku manusia akan berujung pada komunikasi. 

                                                             
5
 Hasil Penelitian Oleh ENDZICO JANUAR TANASA, Studi Kualitatif Motif & Kepuasan 

penggunan Foto Selfie dalam akun Instagram, Universitas Sebelas Maret Surakarta 
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Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif 

tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupi semua 

penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia 

yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.
6
 Dalam melakukan suatu hal, 

seseorang tentu saja memiliki motif yang mendasari ataupun motif yang 

ingin dicapainya. Selain itu, terdapat bebagai alasan yang mendorong 

informan untuk melakukan selfie (self portrait). 

Motif yang dimiliki seseorang membuat ia termotivasi untuk 

melakukan selfie (self portrait). Kegiatan selfie (self portrait) yang 

dilakukan oleh para mahasiswa prodi ilmu komunikasi angkatan 2012 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi akan membuat mereka memiliki 

identitas tertentu. Dimana, identitas mahasiswa pelaku selfie (self portrait) 

tersebut memiliki karakteristik yang khas dari mahasiswa yang memiliki 

motif tertentu dan kategoti tertentu. Para mahasiswa pelaku selfie (self 

portrait) memiliki berbagai alasan yang mendorong mereka untuk 

melakukan selfie (self portrait).  

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

untuk bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara 

dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada 

mau melaksanakan untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik 

                                                             
6  W. A Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2002),  hal 140 
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dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pada umumnya motivasi juga mempunyai sifat siklus (melingkar), 

yaitu motivasi timbul, memicu perilaku kepada tujuan (goal), dan akhirnya 

setelah tujuan tercapai, motivasi itu terhenti. Tetapi akan kembali ke 

keadaan seperti semula apabila ada sesuatu kebutuhan lagi. Rosengren 

mendefinisikan kebutuhan sebagai infrastruktur biologis dan psikologis 

yang menjadi landasan bagi semua perilaku sosial manusia dan bahwa 

sejumlah besar kebutuhan biologis dan psikologis menyebabkan kita 

beraksi dan bereaksi. Kebutuhan berasal dari “pengalaman sosial” dan 

bahwa media massa sekalipun kadang-kadang dapat membantu 

membangkitkan khalayak ramai suatu kesadaran akan kebutuhan tertentu 

yang berhubungan dengan situasi sosialnya.
7
 

b. Pelaku Selfie Mahasiswa  

Pengertian Selfie merupakan singkatan dari “self potrait” yang 

artinya foto hasil memotret diri sendiri. Menurut Dr Mariann Hardey, 

seorang pengajar di Durham University dengan spesialisasi digital social 

media “Selfie adalah salah satu revolusi bagaimana seorang manusia ingin 

diakui oleh orang lain dengan memajang atau sengaja memamerkan foto 

tersebut ke jejaring sosial atau media lainnya.
8 

                                                             
7
 https://sinaukomunikasi.wordpress.com/, 07 April 2016 

8
 http://www.duniaislam.org/19/02/2015/pengertian-dan-hukum-selfie-dalam-islam/, 22 April 2016 

https://sinaukomunikasi.wordpress.com/
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Selfie dalam arti psikologi merupakan Eksistensi diri, yang berarti 

kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu mampu mewujudkannya 

memakai (secara maksimal) seluruh bakat kemampuan-potensinya. Self-

actualization adalah menjadi manusia mencapai puncak potensinya. 

Eksistensi ini mewadahi sejumlah kebutuhan, yakni 17 metaneed atau 

being-values (hidup-berharga),sebagian-berhubungan dengan pengetahuan 

dan pemahaman (truth, justice, meaningfulness) dan lainnya mengenai 

kebutuhan keindahan (beauty, order, simplicity dan perfection). 
9
 

Selfie adalah pengambilan foto oleh diri sendiri, baik 

menggunakan tangan maupun dengan bantuan tongsis alias tongkat narsis. 

Ada juga yang menggunakan bantuan cermin untuk menghasilkan foto 

selfie. 

Hasil pengambilan foto selfie biasanya khas, diambil dari atas 

kepala atau sejajar mata untuk menampilkan sudut terbaiknya. Mengambil 

foto secara selfie disukai orang karena kita bisa mengatur sendiri bagian 

mana dari tubuh yang hendak diambil. 

Ada lagi istilah wefie, yaitu pengambilan foto dengan peserta lebih 

dari dua orang atau lebih. Ada juga istilah groufie yaitu pengambilan foto 

dengan beberapa orang tetapi membutuhkan bantuan orang lain untuk 

memfotokan.
 

                                                             
9 Hamim Rosyidi, Psikologi Kepribadian, (CV. JAUDAR : Surabaya, 2011),  hal 109 
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Masa remaja sering didefinisikan sebagai masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini, bukan hanya fisik saja yang 

berubah, melainkan jusa psikis yang labil. Memasuki masa remaja, 

seorang anak akan dihadapkan pada dua kondisi. Di suatu sisi, mereka 

akan menghadapi masa yang membahagiakan dan penuh keceriaan. Masa 

yang seru untuk memncoba hal-hal baru. Namun di sisi lain, mereka juga 

akan dihadpkan pada bermacam problematika dan tekanan. 

Yang dimaksud dengan selfie dalam penelitian ini adalah jenis foto 

potret diri yang diambil sendiri dengan menggunakan kamera digital atau 

telepon kamera. Foto narsis sering dikaitkan dengan narsisme, terutama 

dalam jejaring sosial. Di industry hiburan, istilah yang digunakan adalah 

selca (singkatan untuk self camera). Pose yang digunakan umumnya 

bersifat kasual, dan diambil dengan menggunakan kamera yang diarahkan 

ke diri sendiri, atau bisa juga melalui cermin. Objek foto ini biasanya 

hanya si fotografer atau beberapa orang yang bisa dijangkau oleh fokus 

kamera. Foto narsis yang melibatkan beberapa orang disebut dengan foto 

narsis kelompok. 
10 

Dalam penelitian ini bentuk atau cara yang dilakukan seseorang 

untuk mengkomunikasikan pesan tersebut kepada orang lain dalam sehari 

hari, baik pesan itu disampaikan secara langsung (verbal) maupun secara 

tidak langsung (Nonverbal). Sehingga remaja yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah para mahasiswa prodi ilmu komunikasi angkatan 

                                                             
10 http://id.wikipedia.org/wiki/Swafoto,29/10/2014, 15 April 2016 

http://id.wikipedia.org/wiki/Swafoto,29/10/2014
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2012 di fakultas dakwah dan komunikasi jadi berubahan tersebut dapat 

bernilai positif dan negatif.  

Media baru merupakan sebuah terminologi untuk menjelaskan 

konvergensi antara teknologi komunikasi digital yang terkomputerisasi 

serta terhubung ke dalam jaringan. Contoh dari media yang sangat 

merepresentasikan media baru adalah Internet. Program televisi, film, 

majalah, buku, surat kabar, dan jenis media cetak lain tidak termasuk 

media baru.
11

 

Macam-macam media aplikasi foto selfie seperti: Camera360, 

B612, Retrica, Beauty Plus, Candy camera dan lain-lain. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam setiap penelitian seorang peneliti membutuhkan suatu titik 

tengah atau landasan berfikir untuk memecahkan suatu masalah. Untuk 

itu, perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang 

menggambarkan dari sudut mana masalah penelitian akan disoroti. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_baru, 19 April 2016 
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Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

  Teknologi media komunikasi sering kali di gambarkan sebagai 

pengaruh yang paling penting terhadap masyarakat. Bagaimana teknologi 

memengaruhi kehidupan, misalnya tidak di ragukan lagi banyak dari kita tiap 

hari seseorang berlomba-lomba untuk berfoto selfie dimanapun dan kapanpun. 

Semakin sering menggunakan media teknologi semakin besar pula 

pengaruhnya terhadap kita. 

      Teori Maslow berusaha menjelaskan mengapa orang didrong oleh 

kebutuhan tertentu pada waktu tertentu. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 

tersusun secara bertingkat, mulai yang paling banyak menggerakkan atau 

Lingkungan 

Trend  

Motif Komunikasi 
 

Selfie  

Aktualisasi Diri  

Budaya Populer  
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mendorong manusia sampai pada yang paling sedikit memberikan 

dorongan. Maslow berusaha menyadarkan bahwa kebutuhan itu tidak 

selalu banyak, tetapi dari kebutuhan yang tidak banyak itu sering terjadi 

pertentangan sehingga harus ada pilihan-pilihan.
12

 

   Dalam hal ini, hadirnya foto selfie yang banyak diminati banyak 

kalangan ini secara tidak langsung memberikan pengaruh dan memberikan 

perubahan perilaku pada seseorang. Dengan berfoto selfie dimanapun tanpa 

mengenal waktu, menjadikan seseorang semakin terlena dalam dunianya 

sehingga menjadikan tingkat kepeduliannya terhadap sesama dan lingkungan 

berkurang dan merubah sebagian besar perilaku pada para remaja. 

  Dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti melakukan observasi, 

melakukan wawancara dan penyelidikan yang dicatat, direkam guna 

penemuan data dalam bentuk repport. Agar data terkumpulkan untuk dapat 

dianalisis dan interpretasikan sesuai dengan fokus permasalahan yang diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

Berbicara mengenai metodologi berarti berbicara mengenai 

hukum, aturan dan tata cara dalam melaksanakan atau menyelenggarakan 

sesuatu. 

Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata 

cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

                                                             
12 Drs. Riswandi, M. Si, Psikologi Komunikasi,  Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013, Hlm 97-98 
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menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
13

 

Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai 

aspek yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Setiap orang 

mempunyai motivasi yang berbeda, di antaranya dipengaruhi oleh tujuan 

dan profesi masing-masing. Motivasi dan tujuan penelitian secara umum 

pada dasarnya adalah sama, yaitu suatu penelitian merupakan refleksi dari 

keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu. 

Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang umumnya menjadi motivasi 

untuk melakukan penelitian. Studi kasus disesuaikan dengan permasalahan 

dan tujuan penelitian. Di harapkan metodologi ini dapat menjangkau 

secara komprehensif tujuan penelitian tanpa mengurangi kadar ketepatan 

metodologi yang diinginkan. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif. Sebagaimana dikatakan oleh Suharsini Arikunto,
14

 dalam 

penelitian yang bersifat deskriptif, yakni penelitian untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yakni 

gejala keadaan yang memuat apa adanya pada saat penelitian 

                                                             
13 Haris Herdiansyah. 2011. Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial. (Jakarta : 

Salemba Humanika), hal 17 
14 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian. (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1997),  hal. 234 
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dilakukan.  Penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi dan 

pengontrolan terhadap suatu perlakuan, disamping tidak untuk menguji 

hipotesis tertentu. Metode deskriptif mencari teori bukan menguji 

teori.
15

 

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting 

sosial atau dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan klarifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalahdan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang 

sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau 

hubungan, memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal 

atau numerikal, menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, 

menciptakan seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subjek 

penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk 

menyimpan informasi yang bersifat kontradiktif mengenai subjek 

penelitian.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dekriptif, karena 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati dan diarahkan pada latar dan individu secara 

                                                             
15

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 

hal 25 
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holistik. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih 

mengenal lingkungan dan dapat terjun langsung ke lapangan.
16

 

Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam, maka peneliti 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut Philipson istilah 

fenomenologi berkaitan dengan suatu persepsi yaitu kesadaran. 

Fenomenologi akan berupaya menggambarkan bagaimana fenomena 

kesadaran dan bagaimana fenomena itu tersusun.
17

 

Stanley Deetz pendukung fenomenologi lainnya seperti yang 

dikutip LittleJohn (2002), mengidentifikasi tiga prinsip dasar yang 

memnjadi pilar dari gerakan fenomenologi.
18

 Adapun tiga prinsip 

tersebut antara lain : 

a. Bahwa pengetahuan (knowledge) diperoleh secra langsung melalui 

pengalaman yang sadar atau disengaja. Hal ini memiliki arti bahwa 

pengetahuan tidak diperoleh dari (is not inferred from) pengalaman 

(experience), tetapi ditemukan (is found) secara langsung dari 

pengalam sadar (conscious experience). 

b. Bahwa makna tentang sesuatu bagi seseorang sebenarnya terdiri 

dari atau terbangun oleh potensi pengalaman seseorang berkenaan 

dengan objek yang bersangkutan. Artinya bagaimana seseorang 

memiliki hubungan dengan objek akan menentukan makna objek 

bersangkutan bagi seseorang. 

                                                             
16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal 03 
17

 Endraswara Suwardi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :Gadjah Mada University 

Press, 2003), hal 45 
18

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta : LKIS, 2007), hal 67 
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c. Bahwa bahasa merupakan kendaraan yang mengangkut makna-

makna. Orang memperoleh pengalaman-pengalaman melalui 

bahasa yang kita gunakan untuk mendefinisikan dan 

mengekspresikan pengalaman. 

Pendekatan fenomenologi merupakan kajian mengenai fenomena 

yang terjadi yaitu dengan cara menerapkan metodologi ilmiah dan 

penelitian fakta-fakta yang bersifat subyektif, yaitu yang berkaitan 

dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya yang diungkapkan 

dalam bentuk tindakan luar yang berupa perkataan atau perbuatan 

seputar Motif Komunikasi Pelaku Selfie Mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya, yang di dalamnya akan membahas media 

apalikasi foto yang sering digunakan pelaku selfie dan motif seseorang 

melakukan foto selfie. Dalam jenis fenomenologi partisipasi dari 

peneliti sangat diperlukan, sehingga dapat memahami segala macam 

tindakan dari dalam maupun luar. Dengan demikian, laporan penelitian 

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 

laporan tersebut. 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, 

benda ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada 

dasarnya adalah sesuatu yang akan dikenai kesimpulan hasil 
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penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek 

penelitian.
19

 Subjek penelitian merupakan informan yang 

memahami informasi seputar objek penelitian sebagai pelaku 

maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
20

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 

subjek penelitian adalah sesuatu yang nantinya akan dikenai oleh 

objek penelitian. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

menjadi subjek penelitian dalam penelitian yang berjudul “Motif 

Komunikasi Pelaku Selfie Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 

Angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya” ini adalah Mahasiswa Prodi Ilmu komunikasi 

angkatang 2012 yang kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya dan 

memiliki latar belakang suka berfoto selfie. Adapun mahasiswa 

tersebut terdiri dari 4 Mahasiswa dari Prodi ilmu komunikasi 

angkatan 2012 dan memiliki latar belakang suka berfoto selfie. 

Adapun untuk membatasi informan, maka peneliti hanya 

akan meneliti mahasiswa yang memilik latar belakang suka berfoto 

selfie. Mahasiswa tersebut diambil dari prodi ilmu komunikasi 

angkatan 2012 seperti yang telah dijelaskan diatas, yang mana 

pengambilan mahasiswa tersebut berdasarkan pertimbangan yang 

telah dilakukan oleh peneliti guna untuk mendapatkan informasi 

yang akurat  melalui proses wawancara secara langsung. 

                                                             
19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),  hal 35 
20

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010 Cet ke-

4), hal 76 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, 

orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. 

Sifat keadaan yang dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan 

kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan 

penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati,keadaan batin, dan bisa 

juga berupa proses.
21

 

Berdasarkan pengertian tentang objek penelitian yang 

telah dijelaskan diatas, maka peneliti menentukan objek penelitian 

dalam penelitian ini yaitu motif pelaku selfie, yang mana motif ini 

terjadi pada mahasiswa prodi ilmu komunikasi angkatan 2012 yang 

memiliki latar belakang suka berfoto selfie. 

Penelitian ini nantinya akan meneliti seputar motif pelaku 

selfie yang menjadi objek penelitian dari penelitian ini. Motif 

pelaku selfie ini akan diteliti pada subjek penelitian yang mana 

subjek penelitian tersebut telah dijelaskan pada kajian sebelumnya. 

Fenomena selfie ini sering dilakukan dan terjadi pada orang-orang 

yang memiliki latar belakang suka berfoto selfie seperti halnya 

yang terjadi pada mahasiswa prodi ilmu komunikasi angkatan 

2012. 

 

 

                                                             
21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),  hal 36 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 
 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana interaksi dalam 

situasi sosial sedang berlangsung.
22

 Lokasi penelitian menunjukkan 

dimana keberadaan subjek serta objek penelitian yang sedang 

dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang menjadi 

lokasi penelitian pada penelitian yang berjudul “ Motif Komunikasi 

pelaku selfie mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya” ini adalah UIN 

Sunan Ampel Surabaya yang terletak di Jl Ahmad Yani No. 117 

Surabaya. Peneliti menentukan UIN Sunan Ampel Surabaya 

sebagai lokasi penelitian dikarenakan SMA ini merupakan 

Universitas yang mendukung tema penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti. 

3. Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis Data dan Sumber 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti harus merujuk 

pada fokus kajian, tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian 

yang hendak dicari jawabannya. Dari ketiga hal tersebut akan 

dengan mudah untuk menentukan jenis data yang dicari.
23

 

Data penelitian yang di peroleh agar tidak meleset dalam 

menentukan data nantinya, maka paling tidak harus melihat 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung : ALFABETA, 2010),  

hal 22 
23

 Herdiansyah, Haris., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika 2010), hal 

153 
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kembali konsep, variabel, indikator variabel dan pengukuran 

yang telah dirumuskan sebelumnya.
24

  

Sumber data dapat diungkap melalui data yang terseleksi, 

informasi tersebut berasal dari para mahasiswa prodi ilmu 

komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, serta dari infoman yang terkait dengan subjek 

penelitian yang berhubungan dengan motif pelaku selfie di 

universitas tersebut. 

Jenis data dan sumber data yang digunakan ada dua macam 

yaitu data primer dan data sekunder. Adapun jenis data tersebut 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Jenis Data 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

data pertama atau tangan pertama di lapangan.
25

 Data 

primer merupakan data inti dari penelitian ini yakni data 

yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data yang 

dipelukan untuk menjawab rumusan masalah dan fokus 

penelitian yaitu motif komunikasi pelaku selfie 

dikalangan mahasiswa prodi ilmu komunikasi fakultas 

dakwah dan komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

                                                             
24

 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif, (Surabaya : 

Airlangga University Press 2001), hal 57-58 
25

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada 2006) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

 
 

yang memiliki latar belakang suka berfoto selfie Fokus 

penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu, 

mencari tahu motif selfie yang dilakukan oleh 

mahasiwa prodi ilmu komunikasi angkatan 2012 yang 

memiliki latar belakang suka berfoto selfie dan mencari 

tahu tentang new media aplikasi foto yang biasa 

digunakan oleh mahasiswa prodi ilmu komunikasi 

angkatan 2012. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh peneliti, tapi telah berjenjang 

melalui sumber tangan kedua atau ketiga.
26

 Data 

sekunder dikenal juga sebagai data-data pendukung atau 

perlengkapan data utama yang dapatdigunakan oleh 

peneliti. Data ini digunakan untuk mendukung segala 

hal yang berkaitan dengan rumusan masalah dan fokus 

penelitian atau data primer. Data sekunder meliputi data 

tentang subjek penelitian, data tentang objek penelitian, 

data tentang lokasi penelitian dan data lain yang 

berhubungan tentang penelitian dan mampu mendukung 

data primer. 

                                                             
26 Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif. (Jakarta : referensi,2013) 
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Data tentang subjek penelitian terdiri dari beberapa 

data yang meliputi informasi tentang mahasiswa prodi 

ilmu komunikasi angkatan 2012 dan segala hal yang 

berkaitan dengan subjek yang bisa menjadi penunjang 

data primer. Data tentang objek penelitian terdiri dari 

beberapa data yaitu data informasi tentang motif pelaku 

selfie, informasi tentang motif selfie, informasi tentang 

new media aplikasi foto yang biasa digunakan dan 

segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian 

yang bisa menunjang data primer. Data tentang lokasi 

penelitian terdiri dari beberapa data yang berhubungan 

dengan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Sumber Data 

1) Sumber primer 

Sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan dan 

diolah.27 Sumber primer merupakan asal data primer 

tersebut diperoleh. Pengumpulan data primer yang 

dilakukan dengan cara melihat, mengamati, dan 

mencatat perilaku subjek (observasi), 

mendokumentasikan beberapa kegiatan subjek saat 

melakukan komunikasi antarbudaya, dan melakukan 

pembicaraan dengan subjek penelitian (wawancara) 

                                                             
27

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif. (Surabaya : 

Airlangga University Press, 2001), hal 129 
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yaitu beberapa siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya 

yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda 

dengan menggunakan pedoman observasi dan juga 

wawancara mendalam (indepth interview).  

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tatap 

muka dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disusun oleh peneliti sebelum bertemu dengan 

subjek penelitian. 

2) Sumber sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber pendukung 

dimana data sekunder diperoleh.28 Sumber sekunder 

diperoleh melalui bahan bacaan berupa bukti dan 

catatan data yang telah disusun seperti adanya studi ke 

perpustakaan untuk mencari kumpulan data, buku, 

karya ilmiah dan lain-lain. Serta data juga dapat 

diperoleh melalui pencarian data melalui media internet 

dengan mengunjungi beberapa website atau situs yang 

mampu memberikan peneliti tentang data yang 

dibutuhkan untuk penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data : 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan di 

lapangan harus menggunakan teknik maupun metode yang 

                                                             
28 Ibid. Burhan Bungin. Hlm. 129. 
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tepat dan relevan dengan kondisi yang ada di lapangan. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan April sampai dengan bulan 

Juni 2016 dengan teknik pengumpulan data berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker et 

al. adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit 

banyak berperan serta dalam kehidupan orang yang kita 

teliti. Pengamat terlibat mengikuti orang-orang yang diteliti 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, melihat apa yang 

mereka lakukan, kapan, dengan siapa dan dalam keadaan 

apa, menanyai mereka mengenai tidakan mereka. 

2. Wawancara mendalam 

Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode 

interview. Metode wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang yang di wawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan guide wawancara.  

Pada kesempatan wawancara, peneliti mendapat 

kesempatan secara langsung bertemu bertatap muka dengan 

beberapa informan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan 

masalah serta fokus penelitian. Bertemu langsung dengan 
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bertatap muka akan mengurangi ketidak jelasan dalam 

proses wawancara. Wawancara pada beberapa informan 

pelaku foto selfie dilakukan di sekitar  kota Surabaya. 

Setelah data dikumpulkan oleh peneliti maka selanjutnya 

adalah mengklasifikasikan data yang diperoleh. 

3. Dokumentasi 

Peneliti membutuhkan dokumen sebagai pendukung 

dan perluas data-data yang telah ditemukan serta 

mencocokkan apa hasil wawancara pada informan selaras 

dengan dokumen yang ada. Sumber dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Web resmi mahasiswa angkatan 2012 yang suka foto 

selfie yang berada di Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi . 

b. Foto para mahasiswa yang suka berfoto selfie. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan 

menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan 

masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah 

jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu 

peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan 

terbuka untuk interpretasi. Peneliti menghimpun data dengan 

pengamatan yang seksama dan mencakup deskripsi dalam konteks yang 
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mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam serta 

hasil analisis dokumen lainnya yang menunjang. Penelitian ini akan 

menggali dan menggabungkan dari sumber data yang tersedia yaitu: 

a. Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data teoretis 

dengan cara membaca, mempelajari literatur-literatur yang ada 

hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian. 

b. Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara terjun 

langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data yang konkrit 

dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki. 

5. Tahapan Penelitian 

Dalam Penelitian ini, ada 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur: 

1. Tahap Pra Lapangan 

     Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan, baik yang 

berkaiatan dengan konsep penelitian maupun persiapan 

perlengkapan yang dibutuhkan dilapangan. Diantaranya adalah 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perizinan. Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam tahapan ini
29

 adapun langkah-langkah yang 

dilakukan adalah: Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yakni: 

 

                                                             
29

 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda Karya,2009),  hal 

127  
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a) Menyusun rancangan penelitian;  

     Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul penelitian 

yang berbentuk dalam proposal penelitian sebelumnya telah 

didiskusikan dengan dosen pembimbing, untuk kemudian 

diseminarkan dengan beberapa dosen pendamping dan 

penguji. Proposal penelitian ini terdiri dari latar belakang, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian hasil penelitian terdahulu, define konsep, kerangka 

piker, metode penelitian. 

b) Memilih Lapangan Penelitian; 

     Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di 

lingkungan Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

c) Mengurus perizinan; 

     Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk 

proposal, pertama-tama perlu di lakukan oleh peneliti ialah 

mengurus surat izin kepada yang berwewenang memberikan 

izin bagi pelaksanaan penlitian, ketua jurusan, dekan 

fakultas, kepala instansi seperti pusat dan lain-lain. 

     Selain mengetahui siapa yang berwewenang, segi lain 

yang perlu diperhatikan ialah persyaratan lain, yang 

diperlukan. Persyaratan itu dapat berupa (1) surat tugas, (2) 

surat izin instansi diatasnya, (3) identitas diri seperti KTP, 
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foto dan lain-lain, (4) perlengkapan penelitian barangkali 

perlu diperlihatkan juga seperti kamera foto, tape recorder, 

video recorder, dan sebagainya, (5) barangkali dalam hal 

tertentu pemberi izin mempersyaratkan agar peneliti 

memaparkan maksud, tujuan hasil penelitian yang 

diharapkan, siapa-siapa yang harus dihubungi dan lain-

lain
30

. 

d) Menjajaki dan menilai lapangan; 

     Tahapan ini belum sampai pada titik yang 

menyingkapkan bagaimana penelitian masuk lapangan 

dalam arti mulai mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi, 

tahapan ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun 

dalam hal-hal tertentu telah menilai keadaan lapangan. 

     Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana 

dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu 

dari kepustakaan atau mengetahui melalui orang dalam 

tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian 

dilakukan. Sebaiknya sebelum menjajaki lapangan, peneliti 

sudah mempunyai gambaran umum tentang, geografi, 

demografi, sejarah dan sebagainya. Hal tersebut akan sangat 

membantu penjajakan lapangan.
31

 peneliti juga harus 

                                                             
30

 Ibid, hlm. 128. 
31

 Ibid, hlm. 130. 
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menyediakan format pertanyaan yang akan diajukan, dalam 

bentuk pedoman wawancara. 

e) Memilih dan memanfaatkan Informan; 

     Informan disiniadalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Jadi, dia harus memiliki banyak pengalaman 

tentang latar penelitian. Informan berkewajiban secara 

sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya 

bersifat informan. Sebagai anggota tim dengan kebaikannya 

dan dengan kesukarelaannya informan dapat memberikan 

pandangan dari segi tentang nilai-nilai, sikap bangunan, 

proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian 

tersebut. 

     Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agar 

secepatnya dan tetap seteliti mungkin. Di samping itu 

pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu 

yang relatif singkat banyak informan yang terjaring, jadi 

sebagai sampling interna, karena informan dimanfaatkan 

untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan 

suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.
32

 

 

 

                                                             
32 Ibid, hlm. 132. 
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f) Menyiapkan perlengkapan; 

     Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya 

perlengkapan fisik. Tetapi segala macam perlengkapan 

penelitian yang di perlukan. Yang harus dilakukan oleh 

peneliti agar proses penelitian berjalan lancar terutama pada 

saat wawancara yaitu seperti: alat tulis Blocknote, ball point, 

Tape recoder, kertas, buku catatan, kamera dan sebagainya. 

Agar hasil wawancara tercatat baik (jika catatan hilang, 

masih ada rekaman) sehingga karyanya dapat di 

dokumentasikan. Persiapan penelitian lainnya yang perlu 

pula dipersiapkan ialah jadwal yang mencakup waktu.
33

  

2. Tahapan lapangan 

Tahapan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: (1) memahami 

latar penelitian, untuk memasuki tahapan di lapangan, peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu. Di samping itu, peneliti 

perlu mempersiapkan dirinya, baik secara fisik maupun mental. (2) 

memasuki lapangan, dan (3) berperanserta sambil mengumpulkan 

data.
34

  

Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan pengumpulan 

data dilapangan, serta mengamati segala bentuk aktivitas yang ada di 

lokasi penelitian. Sambil menulis catatan lapangan untuk tahap 

berikutnya. Meskipun tidak mungkin seseorang melakukan dua hal 

                                                             
33

 Ibid, hlm. 133. 
34 Ibid, hlm. 137. 
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secara bersamaan, akan tetapi dengan catatan lapangan ini, diharapkan 

peneliti akan lebih paham dan ingat akan data-data yang diperoleh 

pada tahapan ini. Untuk mengingat akan informasi dan data-data, 

peneliti juga dibantu dengan rekaman suara yang telah dilakukan. 

3. Tahap Analisis Data 

     Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah seluruh data yang 

terkumpul seperti hasil wawancara, pengamatan, catatan lapangan, 

dokumentasi dan data lain yang kemudian di klasifikasi dan dianalisa. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke dalam 

suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh prosedur 

penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya dalam menulis. 

Tentunya penulisan laporan sesuai dengan prosedur penelitian, karena 

penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula 

terhadap penelitian. Adapun penulisannya mulai dari tahap pertama 

yaitu perumusan masalah sampai tahap akhir yaitu analisa data yang 

ditunjang dengan keabsahan data yang ditulis dalam penulisan yang 

berbentuk skripsi. Dalam penulisan laporan ini ditunjang sistematika 

pembahasan. 
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data ini kegunaannya ditujukan agar 

hasil usaha penelitiannya yang dilakukan benar – benar dapat 

dipertanggung jawabkan dari segala segi selama penelitian data- data 

yang diperoleh belum semuanya terjamin validitas dan reliabilitasnya. 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi,pengecekan sejawat, kecukupan referensial, 

kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.
35

 

Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan 

pemeriksaan ulang atas data-data tersebut. Agar pada hasil akhir 

penilisan penyajian data memperoleh hasil yang valit.. Jadi keabsahan 

data penelitian merupakan dasar obyektifitas dari hasil yang dicapai. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan 3 teknik keabsahan data dari ke-

10 teknik ini yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

akan memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Hal tersebut penting artinya karena penelitian 

                                                             
35

 Lexy J Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. 

Hlm. 175. 
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kualitatif berorientasi pada situasi,sehingga dengan perpanjangan 

keikutsertaaan dapat memastikan apakah kontek itu dipahami dan 

dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan antara subjek dan 

peneliti memerlukan waktu yang cukup lama. 

b. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 

pengamatan menyediakan kedalaman. 

c. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lainya. Denzim(1978) membedakan 

empat macam trianggulasi sebagi teknik pemeriksaaan yang 

memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam hal ini 

triangulasi dengan teori sebagai penjelasan banding (rival 

explanation).
36
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 Lexy J. Moleong, Ibid. Hlm.175-178. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari 5 (lima) bab yang rinciannya 

sebagai berikut : 

BAB 1  : PENDAHULUAN.  

Dalam bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah dan 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, definisi konsep penelitian, kerangka 

pikir penelitian, metode penelitian. yang didalamya 

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, subyek 

obyek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahapan-

tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data.  

BAB II  : KAJIAN TEORITIS.  

Bab ini berisi mengenai teori dari buku-buku yang ditemukan 

peneliti guna mendukung judul dari penelitian ini dan model 

metodologi penelitian yang diterapkan dalam menganalisa 

data. 

BAB III : PENYAJIAN DATA. 

 Bab ini berisi tentang Deskripsi subyek, obyek, wilayah 

penelitian, dan deskripsi tentang data penelitian. 
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BAB IV: ANALISIS DATA.  

Bab keempat dalam laporan penelitian ini berisi mengenai 

penjelasan hasil penelitian yang diperoleh peneliti sesuai 

dengan teori  

BAB  : PENUTUP. 

 Dalam bab ini membahas tentang simpulan dan 

rekomendasi. 

DAFTAR PUSTAKA :  Bagian ini berisi buku-buku dan sumber-sumber 

lain yang diperoleh peneliti guna memperoleh data, dan mendukung 

pengumpulan data yang lengkap atas penelitian ini. 

 


